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Pendapat Kiai-Kiai Ma’had Aly Tuhfatus Shibyan Tentang Hukum
Perkawinan Wanita Hamil Diluar .

Skripsi ini membahas tentang hukum perkawinan wanita hamil
diluar nikah perspektif Kiai-Kiai Ma’had Aly Tuhfatus Shibyan.
Penelitian ini bertujuan untuk menghetahui pandangan Kiai-kiai Ma’had
Aly Tuhaftus Shibyan mengenai perkara pernikahan wanita hamil diluar
nikah, dan alasan atau dasar yang digunakan oleh kiai-kiai Ma’had Aly
Tuhfatus Shibyan mengenai perkara pernikahan wanita hamil diluar
nikah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, sedangkan jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif.
Prosedur pengumpulan informasi yang digunakan oleh para ilmuwan
adalah pertemuan dan dokumentasi. Dengan metode ini, maka dapat
dijelaskan pendapat dan argument serta alasan-alasan atau dasar yang
digunakan mengenai hukum pernikahan wanita hamil diluar nikah.

Hasil penelitian ini yaitu, bahwa perkawinan wanita hamil diluar
nikah akibat zina memilki perbedaan pendapat, K.H Hamdi Maimun, K.H
Mushlihuddin Asnawi, K.H Zuhdi Moehaimin mengatakan pernikahan
hamil itu sah secara mutlak, dan K.H Muslih Khozin mengatakan
pernikahan hamil itu sah dengan syarat. Dasar atau alasan yang digunakan
oleh ketiga Kiai tersebut adalah Al-Quran Surat An-Nisa ayat 24 dan
Hadits Nabi SAW, sedangakan dasar yang digunakan oleh K.H Muslih
Khozin yaitu Al-Quran Surat Ath-Thalaq ayat 4 dan Hadits Nabi SAW.
Dalam hukum islam madzhab Syafi’iyyah menyatakan bahwa hukumnya
sah secara mutlak, madzhab Hanafiyah mengatakan bahwa hukumnya sah
dengan syarat, Madzhab Malikiyah mengatakan bahwa hukumnya haram
menikahi wanita hamil sampai melahirkan, madzhab Hanabilah
mengatakan bahwa hukumnya tidak sah. Di dalam Kompilasi Hukum
Islam mengatakan bahwa perkawinan wanita hamil diluar nikah itu sah
apabila yang mengawini adalah laki-laki yang menghamili, dan tidak
menjelaskan jika yang menikahi perempuan tersebut bukan laki-laki yang
menjadi penyebab kehamilan tersebut. Madzhab Syafi’iyyah, beliau
memperhatikan status anak yang dilahirkan agar memiliki kejelasan masa
depannya, dan juga memperhatikan manfaat serta madharat bagi semua
pihak.
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